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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada 1era 1society 15.0  yang ditandai dengan perkembangan teknologi  

berbasis internet yang dapat menunjang perusahaan untuk terus bersaing secara 

kompetitif dengan para kompetitornya. Hal ini akan mempengaruhi 

perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia. Salah satunya terjadi pada 

industri ymanufaktur, yyang memiliki kemampuan lebih dalam produktif 

sehingga masing–masing perusahaan dituntut meningkatkan investasi dan 

kinerjanya untuk mempertahankan nilai perusahaan. Bagi iinvestor isendiri, 

nilai iperusahaan imerupakan iindikator pasar yang sangat penting, karena 

dapat menilai iperusahaan isecara ikeseluruhan idan inilai iperusahaan iyang 

tinggi imenjadi ikeinginan ipemilik iperusahaan. Maka dari itu, perusahaan 

harus mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki sehingga dapat 

memakmurkan para pemegang saham yang sesuai dengan tujuan suatu 

perusahaan sejak awal didirikan.  

Saat ini pemerintah isemakin ifokus menekan kinerja iindustri 

manufaktur isebagai isalah isatu ipenggerak iekonomi inasional. iKinerja 

industri imanufaktur ipada itahun i2020 imasih itumbuh ipositif, imeskipun 

ditengah kondisi iyang ibelum ipasti. iPeningkatan itersebut iseiring idengan 

melonjaknya iproduktivitas isejumlah isektoral imelalui ipenambahan 

investasi. iSelama iini isektor iindustri imemiliki iperanan iyang istrategis 
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karena idapat konsisten memberikan kontribusi terbesar pada perekonomian 

nasional. Oleh karena itu pemerintah terus-menerus menarik investasi, 

khususnya ybagi ysektor yindustri yyang yberorientasi yekspor, menghasilkan 

produk ysubtitusi yimpor, yberbasis yteknologi ytinggi ydan ysektor ypadat 

karya. (www.kemenprin.go.id). Pertumbuhan nilai perusahaan atau PBV pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa yEfek yIndonesia tahun 2018 – 

2020 dapat dikatakan tidak stabil. Berikut beberapa contoh perusahaan 

manufaktur yang mengalami fluktuasi pada nilai perusahaan : 

 

Sumber : www.idx.co.id  yang diolah (2021) 

Gambar 1.1 

Fenomena PBV pada Perusahaan Manufaktur Periode 2016 – 2020 

 

Berdasarkan data laporan keuangan tahunan di atas menunjukkan PVB 

pada perusahaan manufaktur tahun 2016 – 2020, perkembangan yang terjadi 

bahwa fenomena tersebut dapat mencerminkan keadaan perusahaan. Pada 

dasrarnya semakin tinggi PBV maka kinerja perusahaan dapat dikatakan baik 
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dan akan imempengaruhi ikeputusan iinvestor iuntuk imenanamkan imodal 

pada perusahaan tersebut.  

Nilai perusahaan merupakan harga dari sebuah saham perusahaan yang 

bersedia idibayar ioleh iinvestor dan mencerminkan keadaan perusahaan saat 

ini dan dapat menggambarkan 1perusahaan 1di 1masa 1yang 1akan 1datang, 

maka dari itu nilai perusahaan mampu imempengaruhi ipenilaian ipara investor 

dalam iperusahaan (Yanti & Darmayanti, 2019). Semakin itinggi iharga isaham 

perusahaan artinya semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan 

yang tinggi juga akan berdampak pada kepercayaan para investor iterhadap 

perusahaan, namun nilai perusahaan tidak selalu pada harga saham dalam suatu 

perusahaan. Pada idasarnya, iperusahaan ididirikan iuntuk imenciptakan inilai 

tambah idalam iperusahaan, lebih tepatnya menghasilkan laba yang maksimal. 

Banyak ifaktor iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan idiantaranya, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, struktur modal dan kebijakan 

deviden. 

Profitabilitas dapat menggambarkan kemampuan 1perusahaan 1dalam 

menghasilkan 1laba 1atau 1keuntungan 1dengan 1cara 1menggunakan 1modal 

yang 1dimiliki 1perusahaan. Profitabilitas sangat berperan penting dalam dunia 

bisnis dikarenakan bisa menunjukkan daya guna perusahaan dan kinerja dari 

perusahaan. Para investor menganggap profitabilitas sebagai tanda yang 

positif, semakin ibanyak iinvestor iyang iberminat imembeli isaham 

perusahaan imaka iakan iberdampak ipada iharga isaham iserta nilai 

perusahaan juga meningkat (Kusumawati & Rosady, 2018).  
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Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya dari suatu 

perusahaan dan dapat idilihat idari itingkat ipenjualan, ijumlah iekuitas, iatau 

jumlah iaktiva iyang idimiliki iperusahaan. (Yanti & Darmayanti, 2019) Besar 

atau kecilnya ukuran perusahaan juga akan mempengaruhi dalam pasar modal 

untuk memperoleh dana. Bagi investor sendiri beranggapan bahwa ukuran 

perusahaan iyang ibesar iberarti imenunjukkan iperusahaan imengalami 

perkembangan isehingga iinvestor iakan menilai positif  terhadap perusahaan 

tersebut.   

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka perusahaan 

tersebut dapat dikatakan baik. Likuiditas digunakan untuk imengetahui 

kemampuan iperusahaan idalam membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan. Nilai likuiditas yang tinggi dapat berpengaruh pada kinerja 

perusahaan dan para investor menganggap perusahaan mempunyai likuiditas 

yang baik (Abdullah & Mahargiono, 2020). 

Struktur modal merupakan salah satu ifaktor iyang idapat 

mempengaruhi inilai perusahaan. Struktur modal sendiri berfungsi sebagai 

pembiayaan dalam suatu perusahaan yang diantaranya gabungan dari 

penggunaan modal dan sumber modal sendiri ataupun modal dari kreditur 

(Kusumawati & Rosady, 2018). Dalam menggunakan modal dari kerditur atau 

hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan namun tidak akan bertahan lama 

dan dapat menurunkan nilai perusahaan. Penggunaan hutang juga akan 

mempengaruhi ikinerja iperusahaan, apabila beban yang ditanggung 

perusahaan semakin tinggi maka risiko perusahaan ijuga iakan semakin tinggi. 
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Kebijakan deviden merupakan salah satu keputusan yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa banyak keuntungan atau laba isaat iini idan iyang 

akan idibayarkan isebagai ideviden daripada disimpan atau diinvestasikan 

kembali dalam perusahaan. (Sintyana & Artini, 2019) Besarnya deviden yang 

dibagikan akan imenjadi idaya itarik ibagi pemegang isaham ikarena iinvestor 

beranggapan bahwa deviden bersifat lebih pasti dibandingkan dengan capital 

gain. Perusahaan akan menaikkan harga saham apabila investor banyak yang 

berminat membeli saham ysehingga yjuga yakan ymeningkatkan ynilai 

perusahaan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian dari Kusumawati 

& Rosady (2018) menunjukkan bahwa struktur imodal iberpengaruh ipositif 

terhadap nilai perusahaan. Struktur ymodal yberpengaruh ynegatif yterhadap 

kepemilikan manajerial dan isignifikan iterhadap inilai perusahaan. Serta 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kepemilikan manejerial dan 

signifikan yterhadap ynilai yperusahaan. Sedangkan penelitian Catur Fatchu 

Ukhriyawati dan Riani Dewi (2019) bahwa struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Abdullah & Mahargiono (2020) memperoleh hasil bahwa 

profitabilitas iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai yperusahaan, struktur 

modal dan ylikuiditas yberpengaruh ytidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian Sintyana & Artini (2019) vaiabel profitabilitas dan 

kebijakan deviden berpengaruh ipositif iterhadap inilai iperusahaan isedangkan 

struktur modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh ysignifikan terhadap 
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nilai perusahaan. Dari hasil tersebut didukung oleh penelitian Yanti & 

Darmayanti (2019) menunjukkan ihasil ibahwa iprofitabilitas, ukuran 

perusahaan, struktur modal, dan likuiditas berpengaruh ypositif ydan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian idi iatas idan saran dari peneliti untuk 

menambahkan variabel – variabel lainnya maka judul dari penelitian ini adalah 

“ Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Struktur 

Modal dan Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manifaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016 – 2020)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat 

dijabarkan atas beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

4. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

5. Apakah kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas dengan nilai perusahaan. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dengan nilai 

perusahaan. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas dengan nilai perusahaan. 
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4. Menguji dan menganalisis pengaruh struktur modal dengan nilai 

perusahaan. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai 

perusahaan. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

penambahan bahan penerapan ilmu penelitian, khususnya dalam 

profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan nilai perusahaan. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi investor 

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan 

bagi investor khususnya perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pemilik perusahaan tentang nilai perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan 

penulisan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang diambil dari beberapa literature atau 

pustaka, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional, dan metoda analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 

yang meliputi data deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas), analisis regresi 

berganda dan pengujian hipotesis. 

BAB V 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Sedangkan pada 

bagian akhir terdapat lampiran yang dapat mendukung skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah teori 

1. Teori Signal (Signalling Teory) 

Pada suatu penelitian dibutuhkan teori yang sebagai landasan 

untuk mendapatkan ihasil dari penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan teori signal atau isyarat. Teori ini awal mula dikemukakan 

oleh (Spence, 1973) menyatakan bahwa sinyal-sinyal informasi yang 

dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan idan imenentukan 

apakah ipara iinvestor iakan imenanamkan sahamnya pada perusahaan 

tersebut. Menurut Brigham & Houston, (2014) teori sinyal merupakan cara 

pandang ipemegang isaham itentang ipeluang iperusahaan idalam 

meningkatkan inilai iperusahaan dimasa yang akan datang, dimana 

informasi yyang ydiberikan yoleh ymanajemen yperusahaan kepada para 

pemegang saham. Perusahaan harus memiliki dorongan iuntuk 

memberikan informasi–informasi tentang laporan ikeuangan ikepada 

pihak luar. Informasi yang harus diberikan mengenai kondisi saham dalam 

suatu perusahaan dan akan memberikan iefek ibagi iinvestor isebagai 

pihak iyang imenerima signal tersebut untuk memutuskan menanamkan 

modalnya.  

Bagi pihak iluar iminimnya informasi dari perusahaan akan 

menimbulkan imereka imelindungi idiri idan akan berpengaruh pada harga 

yang akan mereka diberikan kepada perusahan. (Astika et al., 2019) Selain 
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itu informasi yang kurang juga akan berpengaruh pada kepercayaan 

investor terhadap perusahaan tersebut. Para investor beranggapan bahwa 

signal positif atau negatif akan mempengaruhi ikondisi ipasar isehingga 

penanam modal ibertindak idengan iberbagai icara idalam imenaggapi 

sinyal itersebut. iMaka idari iitu seorang manajer harus memberikan 

asimetri informasi kepada pihak–pihak luar yang yberkepentingan dengan 

informasi ytersebut.  

Teori signal menjadi salah satu acuan dalam pada nilai perusahaan. 

Teori ini dapat memberi suatu informasi tentang keadaan perusahaan 

tersebut. Investor akan menggunakan nilai perusahaan sebagai idasar 

untuk imenilai iperusahaan dimasa yang akan datang. Nilai perusahaan 

sering ydikaitkan ydengan yharga ysaham sehingga banyak investor 

menganggap harga isaham iyang itinggi iakan imempengaruhi nilai 

perusahaan menjadi tinggi juga. Signal ini akan meningkatkan 

kepercayaan ypasar ydan ykinerja yperusahaan ysaat yini yhingga kondisi 

yang iakan idatang. (Ukhriyawati & Dewi, 2019) 

2. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan yhal ypenting ydalam kinerja 

keuangan bagi perusahaan, dimana nilai perusahaan mencerminkan 

melalui harga isaham suatu perusahaan. Menurut Husnan, (2014:7) 

mengemukakan bahwa nilai perusahaan adalah beban iyang ibersedia 

dibayar ioleh icalon ipembeli iapabila iperusahaan tersebut dijual. Harga 

saham iyang itinggi dapat menarik investor lebih besar, karena nilai 
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perusahaan yang tinggi bisa menimbulkan kepercayaan dari investor 

bertambah. Semakin tinggi nilai perusahaan mencerminkan tingkat 

kemakmuran iyang itinggi idari ipara ipemegang isaham idalam isuatu 

perusahaan (Sintyana & Artini, 2019). 

Tujuan ijangka ipanjang perusahaan yaitu meningkatnya nilai 

perusahaan, sedangkan tujuan ydari yjangka ypendek ydari perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai (Nauli et al., 2021). Maka dari itu perusahaan 

harus dituntut agar dapat memaksimalkan kinerja perusahaan dan dapat 

menarik minat investor agar menanamkan imodal ipada perusahaan. 

Dalam menggambarkan nilai perusahaan tidak hanya pada harga 

saham, namun dapat dilakukan dengan cara menggunakan alat ukur yaitu 

price to book value (PBV). Menurut (Brigham & Houston, 2015:152) 

price to book value (PBV) menyatakan bahwa perumpamaan iantara harga 

saham idengan inilai ibuku iper ilembar isaham, isemakin itinggi PBV 

sehingga semakin tinggi pula tingkat ikemakmuran ipara ipemegang 

saham iyang imerupakan itujuan iutama dari suatu perusahaan tersebut. 

PBV dapat dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam membuat nilai 

untuk modal iyang iakan diinvestasikan. 

3. Profitabilitas 

Pada dasarnya suatu perusahaan dalam melihat kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan ilaba idalam ipenjualan, itotal iasset idapat 

dilihat melalui profitabilitas. Menurut Kasmir, (2012:76) profitabilitas 
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merupakan rasio yang berfungsi menilai kemampuan iperusahaan idalam 

menghasilkan ilaba. iBagi iinvestor isendiri profitabilitas merupakan hal 

yang isangat ipenting, ikarena idigunakan isebagai pertimbangan dalam 

investasi dan investor mengganggap ybahwa yperusahaan yyang   

memiliki yprofitabilitas yang tinggi juga akan memberikan return yang 

besar (Kusumawati & Rosady, 2018). 

Profitabilitas merupakan salah satu iindikator idari ikinerja 

perusahaan iyang dilakukan oleh manajemen yperusahaan ydalam 

mengelola asset yang dimiliki perusahaan. Kekayaan perusahaan 

bersumber dari laba atau keuntungan perusahaan dari hasil penjualan 1dan 

hasil 1investasi 1yang 1dilakukan 1oleh 1perusahaan (Sondakh, 2019). 

Dalam menggukur profitabilitas dapat dilakukan dengan alat ukur 

return on asset (ROA), karena ROA ydapat ymemberikan ygambaran 

tentang kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktiva 1yang 

dimiliki 1perusahaan untuk menghasilkan profit. Semakin tinggi ROA 

akan berpengaruh pada kemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan 

keuntungan yang tinggi dan semakin baik juga perusahaan dalam 

penggunaan yaktiva yyang ydimiliki yperusahaan ytersebut. 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan besar iatau ikecilnya iperusahaan 

yang idapat idilihat idari itingkat ipenjualan, jumlah ekuitas, atau jumlah 

asset pada perusahaan tersebut Riyanto, (2013:313). Ukuran perusahaan 
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juga dapat mencerminkan keadaan suatu perusahaan dan akan lebih ringan 

untuk mencari pembiayaan dari pihak kreditur.  

Skala pengukuran suatu perusahaan bisa dilihat melaui total iaktiva 

dan total penjualan pada setiap akhir iperiode itahunan, idimana isemakin 

tinggi inilai iaktiva iatau ipenjualan ydalam ysuatu yperusahaan ymaka di 

mata investor perusahaan tersebut akan mempunyai nilai yang tinggi. 

Dalam penilaian ukuran perusahaan dapat dinilai dengan 

Logaritma natural (Ln) total asset dari perusahaan tersebut. iPada 

umumnya asset sangatlah besar daripada akun-akun lainnya. Dimana 

semakin tinggi nilai aktiva perusahaan sehingga dimata investor nilai dari 

perusahaan tersebut juga mempunyai nilai yang tinggi juga. Sehingga dari 

itu ukuran perusahaan sangat berpengaruh pada penilaian investor (Nauli 

et al., 2021). 

5. Likuiditas 

Menurut Munawir, (2014:31) likuiditas merupakan raiso yang 

dapat menggambarkan posisi ikeuangan ijangka ipendek, itetapi 

jugaimembantu ibagi imanajemen untuk melihat efisiensi modal kerja 

yang idigunakan idalam iperusahaan. Likuiditas sering disebut salah satu 

bentuk pembuktian bahwa perusahaan bisa memenuhi ikewajiban iyang 

harus di bayar dengan harta lancarnya. Perusahaan dapat dikatakan sehat 

apabila perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan dan memiliki rasio lancar paling tidak 100%. (Chasanah, 

2019). 
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Alat ukur likuiditas sebuah perusahaan menggunakan Current 

Ratio (CR), yaitu yperbandingan yaktiva ylancar ydibagi dengan hutang 

lancar. Para investor beranggapan bahwa semakin tinggi icurrent iratio 

suatu perusahaan maka dapat dikatakan mampu untuk membayar 

kewajiban ijangka ipendeknya. iSehingga akan lebih mudah memperoleh 

kepercayaan dari pihak – pihak luar. 

6. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan hal untuk menjalankan operasionalnya 

yang mencakup mengenai keputusan pendanaan. Pengelolaan struktur 

modal akan berpengaruh pada keputusan penggunaan hutang 

menimbulkan kenaikkan dengan nilai perusahaan (Sintyana & Artini, 

2019). Struktur modal juga dapat menggambarkan suatu perusahaan atas 

pemakaian ihutang iuntuk imembiayai ikegiatan ioperasional suatu 

perusahaan. Cerminan dari ybentuk yukuran ykeuangan yperusahaan  

yaitu ymodal yyang ydimiliki yibersumber idari ihutang ijangka ipanjang 

dan imodal isendiri iyang imenjadi isumber ipembiayaan isuatu 

perusahaan. Fahmi, (2015:184) 

Debt to equity (DER) merupakan rasio untyuk menilai yhutang 

dengan yekuitas. Semakin tinggi iDER maka semakin tinggi pendanaan 

secara hutang yang mau di dapatkan perusahaan oleh kreditur. 

7. Kebijakan Deviden 

Menurut (Harjito & Hartono, 2014:270) kebijakan deviden 

merupakan keputusan iapakah ilaba iyang idiperoleh iperusahaan iakan 
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dibagikan kepada investor sebagai deviden ataupun ditahan untuk 

pembiayaan yinvestasi ydi periode selanjutnya. Deviden dibagikan kepada 

pemegang isaham iakan memberikan pengaruh pada harga saham, karena 

investor lebih tertarik dari pengembalian deviden daripada capital gain 

(Astika et al., 2019) 

Dalam mengukur kebijakan deviden dapat menggunakan Deviden 

payout rasio (DPR), yang imembandingkan ijumlah ideviden yang akan 

dibayarkan menggunakan laba bersih dari sebuah perusahaan . Investor 

lebih menyukai deviden yang dibagikan secara langsung deviden tunai 

sering idigunakan ioleh iperusahaan tertentu, maka dari itu investor akan 

lebih memilih perusahaan yang membagikan deviden secara tunai. 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya ini akan menjadi pegangan atau acuan dalam 

melakukan penelitian yang berguna untuk menambah teori – teori dalam kajian 

penelitian yang dilakukan. Berikut penelitian sebelumnya yang menjadi 

tinjauan pustaka peneliti : 

Penelitian Kusumawati & Rosady, (2018) menggunakan variabel 

struktur modal ydan yprofitabilitas yterhadap ynilai yperusahaan ydengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel ymoderasi ypada perusahaan 

manufaktur lyang lterdaftar ldi lBursa Efek Indonesia ltahun l2013 l– l2016. 

Alat analisis yang dipakai analisis iregresi idikelola i(MRA). Metode 

pengambilan lsampel menggunakan purposive sampling. Menunjukkan 

struktur ymodal ydan yprofitabilitas yberpengaruh ypositif ldan lsignifikan 
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terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur ymodal ydan yprofitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepemilikan manajerial. 

Penelitian Sukmawardini & Ardiansari, (2018) mengatakan bahwa 

variabel kepemilikan institusional, profitabilitas (ROA dan ROE), kebijakan 

deviden, likuiditas dan ykebijakan yhutang yterhadap ynilai yperusahaan ypada 

perusahaan menufaktur yang terdaftar di Bursa yEfek yIndonesia ypada ltahun 

2012 – 2016. Alat analisis regresi iberganda. iTeknik ipengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Menunjukkan kepemilikan institusional, ROA, 

kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, lROE 

berpengaruh positif terhadap ynilai yperusahaan, ysedangkan ylikuiditas dan 

kebijakan hutang berpengaruh negatif  terhadap ynilai yperusahaan. 

Penelitian Astika et al., (2019) menggunakan variabel profitabilitas, 

kebijakan deviden, ldan lukuran lperusahaan lterhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015 – 2018. Analisis 

regresi berganda. Metode purposive sampling. Menunjukkan ibahwa 

profitabilitas idan iukuran iperusahaan iberpengaruh ipositif iterhadap nilai 

perusahaan, ysedangkan ykebijakan ydeviden ytidak yberpengaruh yterhadap 

nilai perusahaan.  

Penelitian Chasanah, (2019) mengatakan bahwa variabel likuiditas, 

profitabilitas, struktur ymodal ydan yukuran yperusahaan yterhadap ynilai 

perusahaan pada yperusahaan ymanufaktur yyang yterdaftar ydi Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015 – 2017. Alat analisis lregresi lberganda. Pengambilan 

sampel lmemakai purposive sampling. Menunjukkan likuiditas, profitabilitas, 
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struktur lmodal dan lukuran perusahaan berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Sintyana & Artini, (2019) menggunakan variabel 

profitabilitas, struktur ymodal, yukuran yperusahaan ydan kebijakan deviden 

terhadap nilai perusahaan di Bursa yEfek yIndonesia ytahun 2014 – 2016. Alat 

analisis menggunakan regresi linier berganda. Teknik mengambil sampel 

dengan purposive sampling. Menyatakan profitabilitas dan kebijakan deviden 

berpengaruh positif ldan lsignifikan terhadap nilai perusahaan,  struktur modal 

dan iukuran iperusahaan iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian (Sondakh, 2019) menggunakan variabel kebijakan deviden, 

likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

industry  jasa keuangan yang tercatat di Bursa Efek iIndonesia itahun 2015 – 

2018. Alat lanalisis lmenggunakan analisis yregresi yberganda. yTeknik 

mencari sampel menggunakan purposive sampling. Menunjukkan kebijakan 

deviden berpengaruh ysignifikan yterhadap ynilai yperusahaan, likuiditas dan 

ukuran perusahaan iberpengaruh positif dan signifikan yterhadap ynilai 

perusahaan, profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan yterhadap 

nilai yperusahaan. 

Penelitian Ukhriyawati & Dewi, (2019) menggunakan variabel struktur 

modal, ypertumbuhan yperusahaan dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada iperusahaan iLQ-45 iyang iterdaftar idi Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013 – 2017. Alat analisis menggunakan analisis regresi berganda. 
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Cara mengambilan data yakni purpose sampling. Menunjukkan hasil bahwa 

struktur ymodal yberpengaruh ypositif ydan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan ltidak lsignifikan lterhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Yanti & Darmayanti, (2019) menggunakan profitabilitas, 

ukuran yperusahaan, ystruktur ymodal ydan ylikuiditas yterhadap ynilai 

perusahaan pada imakanan idan iminuman iyang terdaftar ydi yBursa yEfek 

Indonesia pada tahun 2014 – 2017. Alat analisis regresi ylinier yberganda. 

Metode sampel jenuh. Penelitian ini membuahkan hasil bahwa yprofitabilitas, 

ukuran yperusahaan, strruktur modal, dan likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian (Abdullah & Mahargiono, 2020) menggunakan variabel 

profitabilitas, struktur ymodal, ydan ylikuiditas yterhadap ynilai yperusahaan 

pada yperusahaan LQ-45 terrdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2018. 

Alat analisis yyang ydigunakan yanalisis ylinier yregresi yberganda. yMetode 

pengambilan lsampel lmenggunakan lpurposive lsampling. Menunjukkan hasil 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahan, sedangkan struktur modal dan likuiditas berpengaruh ynegatif ydan 

tidak ysignifikan yterhadap ynilai yperusahaan. 

Penelitian Nauli et al., (2021) menggunakan variabel likuiditas, 

profitabilitas, struktur modal, ukuran lperusahaan ldan kebijakan deviden 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. Alat analisis lregresi berganda. Teknik 
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pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Menunjukkan hasil 

kebijakan deviden berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

struktur modal, profutabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif lterhadap lnilai perusahaan. 

C. Perumusan Hipotesis 

Penelitian ini dianalisis pengaruh yprofitabilitas, yukuran yperusahaan, 

likuiditas, ystruktur ymodal, kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan. 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan suatu cerminan dari ikinerja imanajemen 

dalam imengelola iperusahaan. iProfitabilitas perusahaan dapat dilihat dari 

aktiva ydan ytingkat ypengembalian yekuitas ypemilik. Profitabilitas 

dianggap mampu dalam menaikkan nilai perusahaan yang sudah ada 

gambarannya pada harga saham. Semakin tinggi profitabilitas akan 

berpengaruh pada ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba 

yang itinggi juga. 

Teori signal menyatakan bahwa sinyal menjadi petunjuk bagi 

pemegang saham yang yakan ymenanamkan ysaham, perusahaan harus 

memberikan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan terutama 

pada profitabilitasnya. Profitabilitas sangat berperan penting dalam 

perusahaan karena dapat menunjukkan ykinerja ydari perusahaan dalam 

menghasilkan ylaba yperusahaan.  

Dari ipenelitian iterdahulu itelah imembuktikan iadanya pengaruh 

profitabilitas yterhadap ynilai yperusahaan, seperti penelitian Chasanah 
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(2019) telah membuktikan ROA pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian (Abdullah & Mahargiono, 2020) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas menunjukkan adanya 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari penjualan 

bersihnya dan dapat mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan meminimalkan beban 

perusahaan dan memaksimalkan laba perusahaan tersebut. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini mengajukan hipotesis : 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari ukuran perusahaan 

melalui total harta perusahaan seperti, ytotal yaktiva ydan ytotal penjualan 

suatu yperusahaan ypada jsetiap jakhir jtahun. Ukuran perusahaan 

merupakan sebuah skala perusahaan yyang ydapat lmenentukan 

kemudahan luntuk lmendapatkan ldana ldari lpasar lmodal. Dimata 

investor, semakin tinggi nilai penjualan sebuah jperusahaan, jmaka 

perusahaan akan memiliki nilai yang tinggi. 

Teori sinyal memberikan sinyal yang positif yterhadap ykinerja 

keuangan perusahaan yyang ydapat dilihat dari besar kecilnya perusahaan 

tersebut. Peningkatan jkinerja jsuatu jperusahaan jmaka akan berdampak 

pada naiknya jharga jsaham jperusahaan jdi jpasar jmodal dan lsemakin 



21 
 

 

besar lukuran lperusahaan lmaka akan menimbulkan investor 

menanamkan saham pada perusahaan.  

Dari penelitian Astika et al., (2019) membuktikan bahwa adanya 

ukuran perusahaan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil dari penelitian Jayanti, (2018) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

memberi bukti bahwa meningkatnya ukuran xperusahaan xdinilai dari 

aktiva produktif yang dimiliki perusahaan. Aktiva produktif yang besar 

akan mempengaruhi kegiatan produksi perusahaan dan dapat 

menghasilkan jlaba jdimasa jyang jakan jdatang. jOleh jkarena itu 

hipotesis yang akan di ajukan dalam penelitian ini adalah : 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas merupakan kemampuan jsuatu jperusahaan juntuk 

membayar xkewajiban xjangka xpendek xdari perusahaan tersebut. 

Investor beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki nilai likuiditas 

yang xbaik xdapat xdikatakan xmemiliki xkinerja x xperusahaan yang 

bagus juga. Hal ini dapat menarik minat investor dalam memasukkan 

modal pada perusahaan tersebut. 

Teori sinyal menyatakan sinyal yang positif bagi investor terhadap 

kinerja xkeuangan xperusahaan xdapat xdilihat xdari likuiditas perusahaan 
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tersebut. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka dapat 

dikatakan memiliki lkinerja lyang lbaik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yanti & Darmayanti, 

(2019) membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian oleh (Sondakh, 2019) 

menunjukkan likuiditas berpengaruh positif  dan signifikam terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa likuiditas jsering jdigunakan 

untuk jmengetahui jtingkat jkemampuan jperusahaan jdalam jmemenuhi 

kewajibannya supaya dapat membantu kelangsungan kegiatan operasional 

dari perusahaan tersebut. Maka dari itu penelitian ini akan mengajukan 

hipotesis : 

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

4. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur modal merupakan salah satu bentuk dari proporsi financial 

perusahaan, yang memiliki modal dari hutang dan modal sendiri. 

Pendanaan yang bersumber dari hutang jdapat jdilakukan jdengan 

menerbitkan jobligasi, jright jissue, ataupun dari kreditur. Sedangkan 

pendanaan dari modal sendiri diperoleh dari menerbitkan saham. Jika 

manajer jdapat jmeyakinkan jbahwa jperusahaan jmemiliki kinerja yang 

baik, maka manajer dapat menggunakan hutang yang lebih besar. Hal ini 

dapat membuat investor memiliki rasa percaya dan ketertarikan untuk 

menitipkan modal pada perusahaan tersebut. 
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Teori sinyal merupakan salah satu petunjuk yang positif bagi 

investor dimana perusahaan dapat memberikan informasi mengenai 

sumber dana pada perusahaan tersebut. Struktur modal yang baik dapat 

menarik para kreditur yang bersedia meminjamkan dananya. 

Dalam penelitian Kusumawati & Rosady, (2018) menyatakan 

bahwa adanya struktur xmodal xberpengaruh xpositif x xdan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian lain oleh Mudjijah et al., (2019) 

menunjukkan xbahwa xstruktur xmodal xberpengaruh xpositif xdan 

signifikan xterhadap xnilai xperusahaan. Artinya semakin besar struktur 

modal perusahaan sehingga semakin besar jnilai jperusahaan jtersebut. 

Maka dari itu penelitian ini mengajukan hipotesis : 

H4: Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

5. Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan 

Seorang manajer dalam mengambil keputusan akhir harus 

menggunakan landasan, salah satunya dengan kebijakan deviden yang 

digunakan untuk menentukan laba yang akan dibagikan kepada investor. 

Kebijakan deviden sangat mempengaruhi pada aliran dana, struktur 

finansial, dan likuiditas perusahaan, namun keputusan deviden juga untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

Teori sinyal merupakan hal penting dari investor dimana 

perusahaan akan memberi informasi-informasi mengenai laba atau 

keuntungan perusahaan tersebut. Laba atau keuntungan perusahaan yang 
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akan dibagikan atau ditahan berdasarkan kebijakan yang menjadi dasar 

yang telah disepakati.  

Dalam penelitian sebelumnya oleh Sintyana & Artini, (2019) 

membuktikan kebijakan xdeviden xberpengaruh xpositif xdan xsignifikan 

terhadap xnilai perusahaan. Hasil penelitian Wulandari et al., (2020) 

menunjukkan bahwa kebijakan deviden berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa kebijakan deviden 

termasuk faktor mempertimbangkan dalam menilai suatu perusahaan oleh 

investor untuk berinvestasi. Semakin meningkatnya jpermintaan jsaham 

perusahaan jmembuat harga saham naik maka nilai perusahaan juga akan 

menjadi naik. Oleh sebab itu penelitian ini mengajukan hipotesis : 

H5 : Kebijakan deviden berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

D. Model Penelitian 

 Berdasarkan telaah teori dan penelitian terdahulu sehingga dapat 

disusun model penelitian dalam jpenelitian jini jyaitu variabel bebas atau 

independen adalah profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), likuiditas (X3), 

struktur modal (X4), dan kebijakan deviden (X5).  Variabel terikat atau 

dependen yaitu nilai perusahaan (Y).  
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Model penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwa populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang fterdiri fatas fobyek fatau fsubyek fjyang 

memiliki jkualitas jdan jkarakteristik jtertentu jyang jakan jditetapkan joleh 

peneliti juntuk jdipelajari jdan jkemudian jdapat jditarik jkesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian lini ladalah lperusahaan lmanufaktur lyang terdaftar 

di fBursa fEfek fIndonesia f(BEI) fperiode ftahun f2016 f– f2020. 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik jyang jdipunyai joleh jpopulasi jtersebut. Sampel dalam penelitian 

ini adalah perusahaan fmanufaktur fyang fterdaftar fdi fBursa fEfek fIndonesia 

(BEI) periode tahun 2016 – 2020. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria – kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2018). Adapun lkriteria ldari lsampel lyang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perusahaan fmanufaktur fyang fterdaftar fdi fBursa fEfek Indonesia 

(BEI) periode tahun 2016 – 2020. 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan fsecara 

berturut – turut setiap tahunnya selama periode tahun 2016 – 2020. 
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3. Perusahaan manufaktur yang aktif wmembagikan wdeviden 

secarawberturut - wturut wsetiap wtahunnya wselama wperiode tahun 

2016 – 2020. 

4. Perusahaan manufaktur yang menyediakan jinformasi jlaporan 

keuangan jsecara jlengkap jyang jdibutuhkan jdalam jpenelitian jsetiap 

tahunnya berturut – turut selama periode tahun 2016 – 2020. 

5. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan wkeuangan wdalam 

bentuk mata uang Rupiah (IDR). 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitaif yaitu data yang 

diukur wdalam wsuatu wskala jnumeric jatau angka yang berupa annual 

report perusahaan manufaktur yang sterdaftar sdi sBursa sEfek sIndonesia 

(BEI) periode tahun 2016 – 2020. 

Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder syang sdidapat 

secara tidak langsung oleh perusahaan atau melalui perantara, sehingga 

peneliti dapat mencari data melalui sumber melalui situs resmi 

www.idx.co.id.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data penelitian ini yaitu dengan cara  

mengkaji dari buku - buku literatur, jurnal ilmiah, dan informasi lainnya. 

Pengumpulan data – data ini juga dapat dilakukan dengan cara 

dokumentasi melalui perantara atau sumber yang tersedia, berupa jlaporan 

http://www.idx.co.id/
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keuangan jtahunan perusahaan manufaktur syang sterdaftar sdi sBursa 

Efek sIndonesia s(BEI) peiode tahun 2016 – 2020. 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen  

a. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan adalah penilaian dari investor digunakan 

untuk lkeberhasilan lperusahaan yang digambarkan melalui harga dari 

sebuah saham di pasar. Nilai perusahaan diukur melalui Price to Book 

Value (PBV). Dimana rasio PBV dilihat dari kemampuan sperusahaan 

dalam smenciptakan snilai syang sefektif pada jjumlah jmodal jyang 

akan jdiinvestasikan. Menurut Husnan, (2014) rasio PBV dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2. Variabel Independen 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah gambaran dari kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dalam jpenjualan, jtotal jaktiva, 

ataupun modal sendiri. Profitabilitas diukur menggunakan sReturn On 

Assets s(ROA). Menurut Fahmi, (2015) Rasio ROA dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
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b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah gambaran yang menunjukkan besar 

atau kecilnya jperusahaan jyang jdapat jdilihat jdari jtingkat 

penjualan, jjumlah ekuitias, atau jumlah saktiva syang sdimiliki 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur menggunakan Logaritma 

natural (Ln) dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut 

Munawir, (2014)  rasio Ln dirumuskan sebagai berikut : 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

c. Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan dari perusahaan jdalam 

memenuhi jkewajiban dari jangka pendek yang harus segera 

dibayarkan dengan harta lancarnya. Likuiditas diukur menggunakan 

Current Ratio (CR). Menurut Kasmir, (2012) rasio CR dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

d. Struktur Modal 

Struktur modal adalah suatu gambaran atas pemakaian hutang 

atau modal sendiri untuk jmembiayai jkegiatan joperasional 

perusahaan. Struktur modal diukur menggunakan Debt sto sEquity 

Ratio s(DER), srasio jini jdapat jmenunjukkan jimbang atau tidaknya 

antara hutang dengan modal sendiri sehingga bagi investor sendiri 
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termasuk hal yang penting. Menurut Fahmi, (2015) DER dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

e. Kebijakan Deviden 

Kebijakan deviden adalah kebiajakan yang akan digunakan 

untuk mengambil keputusan dari perusahaan mengenai hal tingkat 

laba jyang jtelah jdiperoleh jperusahaan jakan jdibagikan jkepada 

pemegang jsaham atau ditahan. Deviden yang ditahan dalam lbentuk 

laba lditahan lyang ldapat digunakan sebagai biaya investasi 

perusahaan jdimasa jyang jakan jdatang. Kebijakan deviden diukur 

menggunakan sDeviden sPayout sRatio s(DPR). sMenurut rasio 

Harjito & Hartono, (2014) DPR dirumuskan sebagai berikut : 

𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut (Jogiyanto, 2017) statistik deskriptif merupakan statistik 

yang jmenggambarkan jfenomena jatau jkarakteristik jdari jdata tersebut. 

Karakteristik data yang digambarkan berupa karakteristik distribusinya 

yang meliputi mean, smedian, smodus, sstandar sdeviasi, snilai maksimum 

dan snilai sminimum. Meanjyaitu nilai total yang dibagi dengan jumlah 

data. Median yaitu nilai pusat dari distribusi data. Modus yaitu nilai yang 

paling banyak muncul. Standar deviasi digunakan sebagai mengukur rata 
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– rata penyimpangan jdata jterhadap jnilai jyang jdiharapkan. Nilai 

maksimum digunakan mengetahui jnilai jterbesar jdari jdata, sedangkan 

nilai minimum untuk mencari tahu nilai jterkecil jdari jdata jtersebut. Alat 

uji dalam penelitian ini untuk menganalisis hipotesis yaitu smenggunakan 

analisis sregresi slinier sberganda. Analisis regresi linier berganda 

digunakan pada pengujian variabel independen Profitabilitas (X1), Ukuran 

Perusahaan (X2), Likuiditas (X3), Struktur Modal (X4), dan fKebijakan 

Deviden (X5) terhadap fvariabel fdependen fNilai fPerusahaan (Y). Data 

diperoleh dengan program jStatistical jPackage jFor jSocial j(SPSS) 25. 

Regresi linier berganda dapat menggunakan model persamaan sebagai 

berikut : 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + e 

Dimana :  

  Y  =  Nilai fPerusahaan 

  α  = iKonstanta 

  X1  =  Profitabilitas 

  X2 = lUkuran Perusahaan 

  X3 =  Likuiditas 

  X4 =  Struktur Modal 

  X5 =  Kebijakan Deviden 

  b1 =l Koefisien lregresi lberganda X1 terhadap Y 

  b2 =  Koefisien regresi berganda X2 terhadap Y 

  b3 =  Koefisien regresi berganda X3 terhadap Y 
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  b4 =  Koefisien regresi berganda X4 terhadap Y 

  b5 =  Koefisien regresi berganda X5 terhadap Y 

 e = Standar error 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji digunakan f funtuk 

memberikan jpendapat pada suatu ndata nberdistribusi yang dapat 

dikatakan lnormal latau ltidak l(Nauli et al., 2021). Dalam penelitian 

ini uji normalitas yang jdigunakan jyaitu jKolmogorov-Simirnov.  

Data dapat dikatakan normal lapabila lmemiliki lnilai lsignifikansi l> 

5% atau 0,05. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas  digunakan untuk jmengetahui jterjadi 

korelasi jatau tidaknya pada variabel bebas. Jika dalam nmodel regresi 

terdapat nkorelasi nyang ntinggi, nmaka nmodel regresi jtersebut 

dinyatakan jmengandung jmultikolinieritas. Dalam penelitian ini uji 

muktikolinieritas yang ndigunakan nyaitu uji regresi. Uji ini dikatakan 

baik ldata lmenunjukkan lnilai lVIF < 10,00 dan nilai tolerance > 

0,100 sehingga nilai ntersebut ndapat ndikatakan ntidak 

multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan persamaan jregresi jyang jbaik 

yang jberarti tidak memiliki masalah dari autokorelasi. Apabila terjadi 
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autokorelasi maka jpersamaan jmenjadi jtidak jbaik jdan tidak layak 

digunakan untuk memprediksi (Ukhriyawati & Malia, 2018). 

Pengujian dapat menggunakan uji Durbin-Waston (DW). Dalam uji 

DW terdapat ndasar ndalam nnpengambilan nkeputusan nsebagai 

berikut : 

1. Jika 0<dw<dl, maka dapat jdisimpulkan jbahwa jada autokorelasi 

positif. 

2. Jikan4-dl<dw<4, maka dapat disimpulkan jbahwa jada 

auokorelasi jnegatif. 

3. Jika du<dw<4-du, maka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak lada 

autokorelasi positif maupun negatif. 

4. Jikandl≤dw≤dunataun4-du≤dw≤4-dl, maka jtidak jada 

pengambilan jkeputusan. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas meruapakan salah satu uji yang 

terdapat adanya jvarian jvariabel jpada jmodel jregresi jyang jtidak 

sama jatau konstan. Jika dalam varian nvariabel npada nmodel lregresi 

memiliki nnilai nyang nsama sehingga dapat dikatakan 

homokedastisitas. Dalam pengujian ini uji heteroskedastisitas yang 

digunakan  yaitu melalui metode sperman. Metode ini dilakukan 

dengan jmeregresikan jsemua jvariabel jbebas jterhadap jnilai jmutlak 

residualnya. Jika terdapat pengaruh dari variabel nbebas lyang 

signifikan nterhadap nnilai jmutlak jresidualnya jmaka jdalam jmodel 

ini adanya masalah heteroasketastisitas.  

  



34 
 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Goodness of Fit) 

Menurut Ghazali, (2016) uji goodness of fit (uji kelayakan 

model) dilakukan untuk jmengukur jketepatan jfungsi jregresi jsampel 

dalam jmenafsir nilai naktual nsecara nstatistik. nModel ngood of fit 

dapat diukur dari jnilai jstatistik jF jyang jdapat jmenunjukkan jdalam 

model jmempunyai jpengaruh jsecara lbersama l– lsama lterhadap 

variabel ldependen. lAdapun lkriteria l– lkriteria lpengujian lgoodness 

of fit: 

1. Pvale < 0,05 menunjukkan bahwa uji jmodel jini jlayak juntuk 

jdigunakan jpada jpenelitian. 

2. Pvalue n> n0,05 nmenunjukkan nbahwa nuji nmodel nini ntidak 

llayak untuk ldigunakan lpada lpenelitian. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu lukuran lyang 

berfungsi luntuk lmengetahui lseberapa ljauh lkemampuan lmodel 

dalam lmenerangkan lvariasi lvariabel dependen (Ghazali, 2016). 

Mengukur koefisien determinasi yaitu antara nol ldan lsatu. Jika nilai 

koefisien korelasi yang sudah diketahui maka dalam mendapatkan 

koefisien ldeterminasi ldengan lcara menguadratkan nilai 

koefisiennya. 
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c. Uji t 

Uji t (t-test) digunakan untuk pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial yang berfungsi sebagai alat untuk lmengetahui 

signifikasi lperan lsecara lparsial lantara lvariabel lindependen 

terhadap lvariabel ldependen lserta mengasumsikan fbahwa fvariabel 

independen flain fdianggap konstanta (Ghazali, 2016). Adapaun 

syarat – syarat dari uji t (t-test) sebagai berikut : 

1.  Jika signifikasi t < 0,05 maka hipotesis teruji lyang lberarti 

lvariabel lindependen lberpengaruh signifikan terhadap lvariabel 

ldependen. 

2.  Jika signifikasi t > 0,05 maka hipotesis tidak teruji yaitu lvariabel 

lindependen ltidak berpengaruh signifikasi terhadap nilai       

Iperusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian hini hbertujuan huntuk hmenguji secara empiris dan 

menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, struktur 

modal, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-

2020. Berdasarkan lhasil lpengujian ldan lanalisis lmenggunakan lSPSS, maka 

dapat disimpulkan 1bahwa 1: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan. 

5. Kebijakan hdeviden hberpengaruh hpositif hdan hsignifikan hterhadap 

nilai perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, terdapat keterbatasan 1dalam 

penelitian 1ini 1yaitu 1: 1 

1. Faktor uyang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan mencakup 

profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, struktur modal, dan kebijakan 

deviden, sedangkan masih banyak variabel lainnya.  
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2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur dan hanya fokus 5 

tahun diharapkan penelitian selanjutnya untuk dapat menambah periode. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan 1hasil 1analisis 1data 1yang 1telah 

dilakukan, 1maka dapat ldiajukan lbeberapa lsaran lsebagai berikut: 

1. Bagi penelitian lselanjutnya ldiharapkan ldapat lmenggunakan lvariabel-

variabel llainnya lseperti solvabilitas, kebijakan hutang, kepemilikan 

manajerial untuk menyempurnakan hasil penelitian hasil penelitian 

variabel tersebut. 

2. Bagi investor sebelum menanamkan modal pada perusahaan diharapkan 

memperlihatkan aspek lrasio-rasio lkeuangan yang dapat mencerminkan 

nilai perusahaan. 
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